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ABSTRAK 

Pendahuluan: Swamedikasi didefinisikan sebagai upaya pengobatan diri sendiri untuk penyakit ringan 

tanpa bantuan tenaga medis. Di Indonesia, swamedikasi sangat lazim, bahkan mencapai 72,19% 

penduduk pada tahun 2020. Pengetahuan yang memadai tentang obat batuk dan cara penggunaannya 

sangat penting agar swamedikasi dilakukan secara rasional.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menelaah pengaruh tingkat pengetahuan masyarakat terhadap tindakan 

swamedikasi batuk di Dusun Sidamukti, Langkaplancar.  

Metode: Penelitian bersifat deskriptif analitik cross-sectional dengan kuesioner terstruktur yang telah 

diuji validitas dan reliabilitas. Sebanyak 78 responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi, kemudian data 

dianalisis menggunakan uji Chi-square untuk melihat pengaruh pengetahuan terhadap swamedikasi.  

Hasil: Hasil survei menunjukkan 84,6% responden memiliki tingkat pengetahuan baik, 10,3% cukup, dan 

5,1% kurang. Sebanyak 92,3% tindakan swamedikasi batuk tergolong tepat, sedangkan 7,7% tidak tepat. 

Uji Chi-square menghasilkan nilai p = 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara 

tingkat pengetahuan dan tindakan swamedikasi batuk. Kesimpulan: Tingkat pengetahuan yang lebih 

tinggi berkaitan dengan tingginya proporsi tindakan swamedikasi batuk yang tepat. Temuan ini 

menegaskan perlunya edukasi kefarmasian di masyarakat agar praktik swamedikasi menjadi lebih 

rasional. 

 
Kata Kunci: pengetahuan; swamedikasi; batuk; kefarmasian klinis. 
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Pendahuluan 

Swamedikasi sering dijadikan pilihan untuk menangani gejala batuk yang ringan, misalnya 

batuk akibat iritasi tenggorokan, alergi, atau flu. Di Indonesia, praktik swamedikasi sangat umum. 

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional, presentase penduduk yang mengobati sendiri tercatat 

63,1% pada tahun 2013, dan meningkat menjadi 72,19% pada 2020. Meskipun bermanfaat dalam 

mengurangi beban fasilitas kesehatan, swamedikasi berisiko jika pengetahuan pasien tentang obat 

terbatas. Untuk melakukan swamedikasi batuk secara rasional, masyarakat perlu memiliki 

pengetahuan yang baik tentang jenis obat dan indikasinya. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

hubungan positif antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi batuk. Nugrahaeni & 

Rahmawati (2019) melaporkan korelasi signifikan antara pengetahuan dan perilaku swamedikasi 

batuk pada pelajar. Serupa, Andani et al. (2024) menemukan 49,2% responden berpengetahuan 

tinggi tentang batuk dengan 62,6% di antaranya melakukan swamedikasi secara rasional. Lusi Ariska 

dkk. (2022) juga menegaskan bahwa pengetahuan yang baik mendorong pengambilan keputusan 

obat yang tepat. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya prevalensi swamedikasi batuk di kalangan 

masyarakat pedesaan dan potensinya menimbulkan masalah penggunaan obat. Dusun Sidamukti, 

Kecamatan Langkaplancar, dipilih sebagai lokasi studi karena masyarakatnya relatif terpencil dan 

akses layanan kesehatan terbatas. Penelitian bertujuan mengukur tingkat pengetahuan obat batuk 

di masyarakat tersebut serta menguji pengaruhnya terhadap tindakan swamedikasi batuk. Hasil 

penelitian diharapkan memberikan rekomendasi bagi praktik kefarmasian, khususnya peran 

apoteker dalam edukasi pasien rawat jalan tentang penggunaan obat bebas yang aman. 

Tujuan  

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat pengetahuanmasyarakat Di Dusun 

Sidamukti terhadap tindakan swamedikasi batuk. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain observasional deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi penelitian adalah penduduk Dusun Sidamukti yang pernah melakukan 

swamedikasi batuk. Sampel sebanyak 78 orang diambil dengan teknik purposive sampling sesuai 

kriteria inklusi. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas. Kuesioner mencakup pertanyaan seputar pengetahuan tentang obat batuk (indikasi, 

dosis, efek samping) dan perilaku swamedikasi (cara penggunaan obat batuk, dosis yang 

dikonsumsi). Pengetahuan dikategorikan ke dalam tiga tingkat (baik, cukup, kurang), sedangkan 
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tindakan swamedikasi diklasifikasikan sebagai tepat atau tidak tepat menurut pedoman obat bebas. 

Analisis statistik menggunakan uji Chi-square untuk menilai signifikansi pengaruh variabel 

pengetahuan terhadap tindakan swamedikasi.  

Hasil dan Pembahasan 

Analisis data menunjukkan sebagian besar responden (84,6%) memiliki tingkat pengetahuan 

baik tentang obat batuk, sedangkan 10,3% cukup dan 5,1% kurang. Sejalan dengan ini, 92,3% 

responden melakukan swamedikasi batuk dengan benar (sesuai indikasi dan aturan pakai), 

sementara 7,7% melakukan secara tidak tepat. Semua responden dengan pengetahuan baik 

melakukan swamedikasi dengan tepat, sedangkan pada kategori pengetahuan cukup maupun 

kurang ditemukan kesalahan pengobatan batuk (misalnya dosis tidak sesuai). Uji Chi-square 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), sehingga disimpulkan terdapat pengaruh bermakna 

antara tingkat pengetahuan dan tindakan swamedikasi batuk. Dengan kata lain, hipotesis nol ditolak 

dan pengetahuan yang lebih tinggi terkait dengan praktek swamedikasi yang lebih tepat. 

Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya. Ikrimatul Khuluqiyah dkk. melaporkan 40% 

responden memiliki pengetahuan tinggi tentang obat batuk dan hanya 15% memiliki pengetahuan 

rendah. Demikian juga, Yulia et al. (2023) menemukan 86,5% pasien apotek di Bukittinggi 

berpengetahuan tinggi tentang pengobatan batuk. Perbedaan tingkat pengetahuan di berbagai 

studi mungkin dipengaruhi oleh karakteristik sampel dan akses informasi. Hasil signifikan pada 

pengaruh pengetahuan juga sejalan dengan Nugrahaeni & Rahmawati (2019) yang menemukan 

korelasi positif antara pengetahuan dan perilaku swamedikasi batuk. Secara teoretis, Notoatmodjo 

(2014) menjelaskan bahwa pengetahuan yang baik meningkatkan kesadaran individu, sehingga 

perilaku kesehatan (termasuk pemilihan obat) lebih rasional. 

Dari perspektif praktik kefarmasian, hasil ini menegaskan peran penting apoteker dalam edukasi 

pasien. Menurut WHO, apoteker seharusnya menjadi penghubung informasi obat dan memberikan 

edukasi yang akurat mengenai interaksi dan efek samping obat. Dalam konteks rumah sakit, 

apoteker rumah sakit maupun apoteker komunitas dapat memanfaatkan temuan ini untuk 

mengembangkan program penyuluhan ke masyarakat atau pasien rawat jalan. Misalnya, dengan 

memberikan leaflet informasi obat batuk atau konsultasi langsung mengenai cara penggunaan obat 

bebas yang benar. Upaya edukasi tersebut diharapkan menurunkan kesalahan swamedikasi dan 

meningkatkan penggunaan obat batuk yang aman. 
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Kesimpulan 

Penelitian di Dusun Sidamukti menunjukkan tingkat pengetahuan swamedikasi batuk yang 

umumnya tinggi (84,6% baik) dan perilaku swamedikasi yang tepat pada mayoritas responden 

(92,3%). Analisis statistik membuktikan adanya pengaruh signifikan tingkat pengetahuan terhadap 

tindakan swamedikasi batuk (p<0,05). Dengan kata lain, responden yang lebih berpengetahuan 

cenderung melakukan swamedikasi batuk dengan benar. Temuan ini menekankan perlunya 

intervensi edukasi kefarmasian, agar masyarakat semakin memahami penggunaan obat bebas. 

Apoteker di rumah sakit maupun klinik dapat berkontribusi dengan memberikan penjelasan yang 

memadai kepada pasien tentang indikasi, dosis, dan efek samping obat batuk, sehingga praktik 

swamedikasi menjadi lebih rasional. 
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